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 Pembelajaran IPA merupakan bagian dari sistem pendidikan yang 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar, sehingga 
memudahkan guru untuk menyajikan pembelajaran secara kontekstual. Salah 
satu lingkungan sekitar yang dapat dijadikan sumber belajar yaitu Pantai 
Slopeng yang memiliki potensi ekosistem laut dan ekosistem darat. Oleh 
sebab itu, tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji konsep pembelajaran IPA 
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia yang terdapat di Pantai 
Slopeng. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi lapangan dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari 
eksplorasi di wisata Pantai Slopeng ditemukan konsep lingkungan makhluk 
hidup, lingkungan biotik dan abiotik, ekosistem, rantai makanan, siklus air, 
interaksi komponen ekosistem, identifikasi perbedaan flora dan fauna asiatis, 
dampak manusia terhadap ekosistem, dan konservasi. Wisata Pantai Slopeng 
berpotensi sebagai sumber belajar IPA materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati Indonesia karena sesuai dengan capaian pembelajaran kelas VII SMP. 
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ABSTRACT 
  Science learning is part of an education system that utilizes the surrounding 

natural environment as a learning resource, making it easier for teachers to 
present learning contextually. One of the surrounding environments that can 
be used as a learning resource is Slopeng Beach, which has the potential for 
marine and terrestrial ecosystems. Therefore, this research examines the 
concept of science learning regarding ecology and Indonesia’s biodiversity 
found on Slopeng Beach. This research uses an exploratory-descriptive 
method. Research data collection uses field observation and documentation. 
The data analysis technique uses descriptive analysis. The results of the 
exploration at Slopeng Beach tourism found the concept of the environment 
of living things, biotic and abiotic environment, ecosystem, food chain, water 
cycle, interaction of ecosystem components, identification of differences in 
Asiatic flora and fauna, human impact on the ecosystem, and conservation. 
Slopeng Beach Tourism has the potential to be a natural science learning 
resource regarding ecology and Indonesia’s biodiversity because it is in line 
with the learning outcomes of class VII middle school. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan abad ke-21 yang ditandai dengan perkembangan teknologi secara pesat 

menjadi tantangan di bidang pendidikan (Rahmatullah et al., 2022). Sistem pendidikan harus 
mampu menciptakan pembelajaran yang dapat membentuk keterampilan siswa dalam 
menghadapi perkembangan zaman (Dakhi et al., 2020). Keterampilan abad 21 yang harus 
dikuasai siswa meliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan beraktivitas, keterampilan 
berkolaborasi, dan keterampilan berkomunikasi (Mutohhari et al., 2021). Keterampilan 
tersebut dapat dicapai melalui perbaikan sistem pendidikan salah satunya perbaikan kurikulum. 
Kurikulum merupakan dasar dari desain pendidikan yang sangat mempengaruhi proses 
terlaksananya pembelajaran di sekolah (Hanafi et al., 2020). Upaya perbaikan sistem 
pendidikan untuk mencapai keterampilan abad 21 maka diciptakan kurikulum baru yang 
disebut kurikulum merdeka (Baga et al., 2023).  

Kurikulum merdeka yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
menekankan pada konsep pembelajaran yang kontekstual (Simarmata & Mayuni, 2023). 
Pembelajaran kontekstual dapat membantu guru untuk menyampaikan materi esensial dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Yusup et al., 2021). Tujuan dari pembelajaran kontekstual yaitu 
agar siswa lebih holistik dalam memahami lingkungan sekitar serta dapat menerapkan konsep 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Hermino & Arifin, 2020). Pembelajaran yang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dapat menstimulasi siswa untuk menemukan 
pemahamannya sendiri dalam proses pembelajaran (Simarmata & Mayuni, 2023). Salah satu 
mata pelajaran yang sangat memerlukan pembelajaran secara kontekstual yaitu pembelajaran 
IPA  (Alifiyah et al., 2023).  

Pembelajaran IPA merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar (Magfiroh & Fajar, 2022). Sumber belajar yang 
diintegrasikan dengan lingkungan alam sekitar dapat memudahkan guru untuk menyajikan 
materi IPA yang bersifat kontekstual (Ramadhani & Aristiawan, 2023). Penyelenggaraan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan keadaan lingkungan sekitar akan meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa (Alifiyah et al., 2023). Lingkungan memiliki keunikan tersendiri sebagai sumber belajar 
sehingga dapat memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Alifiyah et al., 2023). Sejalan 
dengan penelitian Salsabila et al (2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan 
berupa objek wisata pantai sebagai sumber belajar dapat mewujudkan pembelajaran efektif, 
inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta memberikan 
pengetahuan yang mendalam bagi siswa.  

 Salah satu lingkungan alam yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar yaitu objek 
wisata yang berada di Kabupaten Sumenep. Kabupaten Sumenep merupakan salah satu daerah 
di Jawa Timur yang memiliki banyak sumber daya alam karena terletak di pesisir pantai 
(Handayani et al., 2021). Topografi Kabupaten Sumenep merupakan daerah kepulauan yang 
terletak di selat Madura sehingga berbatasan langsung dengan selat Madura dan laut Jawa 
(Handayani et al., 2021). Hal ini menyebabkan Kabupaten Sumenep dikelilingi banyak 
kawasan pantai. Salah satu ciri fisik pantai yang terdapat di Kabupaten Sumenep yaitu masih 
alami atau jarang tersentuh oleh tangan manusia sehingga habitat flora dan fauna masih 
melimpah (Basri, 2019). Kabupaten Sumenep merupakan daerah dengan kawasan wisata 
pantai yang cukup luas dan memiliki biota laut yang melimpah serta telah diteliti indeks 
keanekaragamannya.   

Salah satu wisata pantai yang terdapat di Kabupaten Sumenep yaitu Pantai Slopeng. 
Wisata Pantai Slopeng terletak di Kecamatan Dasuk, Kabupaten Sumenep (Wasilah et al., 
2021). Pantai Slopeng memiliki karakteristik pantai dengan ombak yang tenang sehingga 
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terbentuknya banyak ekosistem laut maupun ekosistem darat (Basri, 2019). Ekosistem Pantai 
Slopeng merupakan salah satu jenis ekosistem yang kompleks karena mengandung banyak 
komponen biotik seperti hewan dan tumbuhan serta komponen abiotik seperti udara, suhu, air, 
kelembapan, tanah, cahaya, dan pH. Interaksi yang terjadi secara alami antara komponen biotik 
dan abiotik menjadikan Pantai Slopeng memiliki ciri khas yang menambah keindahan 
panoramanya. Interaksi antar komponen biotik dan abiotik di wisata Pantai Slopeng merupakan 
salah satu potensi lokal daerah yang dapat dikaji dan dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 
sebagai alternatif sumber belajar IPA. 

Kajian terhadap wisata Pantai Slopeng memiliki tantangan dan keragaman lingkungan 
sehingga diperlukan analisis konsep yang tepat. Interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan 
yang terdapat pada Pantai Slopeng mengandung konsep IPA terkhusus materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati Indonesia. Materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia 
merupakan materi yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
makhluk hidup lainnya ataupun dengan lingkungannya (Rahmawati et al., 2023). Pembelajaran 
IPA pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati yang terintegrasi dengan Pantai Slopeng 
akan memudahkan siswa dalam memahami konsep karena dapat mengamati fenomena secara 
langsung dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan review penelitian terdahulu kajian sumber belajar IPA materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati Indonesia belum diintegrasikan dengan wisata Pantai, terutama wisata 
Pantai Slopeng yang menjadi potensi alam di Pulau Madura. Oleh sebab itu, kebaruan dalam 
penelitian ini yaitu menyajikan analisis konsep IPA di wisata Pantai Slopeng yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar IPA materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka akan dilakukan eksplorasi wisata Pantai 
Slopeng untuk mengkaji konsep pembelajaran IPA pada materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati Indonesia. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif yang akan mendeskripsikan 
keadaan suatu fenomena secara komprehensif (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan September 2023 dengan eksplorasi potensi alam yang ada di kawasan wisata Pantai 
Slopeng Kabupaten Sumenep untuk melihat dan menganalisis potensi alam yang sesuai dengan 
pembelajaran IPA pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi 
diperoleh langsung melalui hasil observasi lapangan. Dokumentasi pada penelitian ini 
menggunakan teknik fotografi sehingga semua temuan dapat diilustrasikan dalam bentuk 
gambar dan dideskripsikan sesuai dengan materi ekologi dan keanekaragaman hayati yang ada 
pada kelas VII SMP. Wawancara dilakukan ke dosen dan guru IPA yang selanjutnya konsep 
IPA yang teridentifikasi di validasi oleh ahli materi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskriptif. 
Seluruh temuan kemudian dituangkan dalam bentuk katalog yang berisi gambar dan deskripsi 
pendukung sehingga akan menyajikan rancangan konten pembelajaran IPA pada materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati di wisata Pantai Slopeng. Selanjutnya dilakukan evaluasi 
menggunakan analisis  kekuatan  (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity), 
dan ancaman (Threat) (SWOT) (Speth, 2015).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi di wisata Pantai Slopeng terdapat dua ekosistem yang dapat diamati yaitu 
ekosistem darat dan ekosistem laut. Penelitian dilakukan dengan observasi di wisata Pantai 
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Slopeng menggunakan lembar observasi serta dokumentasi melalui foto. Selanjutnya foto 
objek akan dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam berdasarkan konsep materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati Indonesia menggunakan teknik studi literatur dari beberapa buku 
dan artikel. Selain itu, analisis konsep IPA di Pantai Slopeng juga didapatkan dari hasil 
wawancara dengan dosen. Selanjutnya, hasil analisis konsep IPA di Pantai Slopeng disajikan 
dalam bentuk katalog dan divalidasi ahli materi. Adapun hasil dari objek yang ditemui beserta 
analisis konsep yang teridentifikasi dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Objek Wisata Pantai Slopeng Beserta Analisis Konsep yang Teridentifikasi 
No Objek Wisata Konsep yang Teridentifikasi 
1. 

 
 

Lingkungan makhluk hidup merupakan segala sesuatu yang berada 
di sekitar organisme. Lingkungan makhluk hidup di Pantai Slopeng 
terdiri dari dua kawasan yaitu lingkungan perairan (akuatik) dan 
lingkungan tanah (terestrial). Lingkungan makhluk hidup di Pantai 
Slopeng dipengaruhi benda hidup (biotik) dan benda tak hidup 
(abiotik). Contoh lingkungan abiotik yaitu tanah, air, udara, suhu, 
kelembapan, pasir, dan cahaya. Contoh lingkungan biotik yaitu 
pohon lontar, pohon cemara udang, pohon kelapa, ikan, kucing, dan 
cicak.  

2. 

 
 

Ekosistem merupakan hubungan saling ketergantungan antara 
komponen di dalamnya meliputi komponen abiotik dan biotik, 
contoh ekosistem yaitu ekosistem Pantai Slopeng. Tempat hidup 
suatu organisme disebut habitat. Habitat pohon lontar berada di 
pesisir pantai karena mampu bertahan di daerah kering dan panas. 
Pohon lontar memiliki habitat di tempat yang mendapatkan 
penyinaran matahari yang banyak serta toleran terhadap garam 
sehingga mampu beradaptasi di pesisir Pantai Slopeng. Akar pohon 
lontar merupakan jenis akar serabut yang sangat rapat dan kuat 
mampu  menahan erosi tanah dan mengikat air.  

3. 

 
 

Makhluk hidup dipengaruhi oleh lingkungannya seperti cahaya 
matahari yang mempengaruhi arah tumbuh pohon kelapa. Ketika 
banyak pohon yang tumbuh di tempat yang sama maka terjadi 
kompetisi antar pohon untuk mendapat sinar matahari sehingga 
pohon tersebut bertumbuh sesuai arah datangnya matahari. Pohon 
kelapa yang kurang mendapat penyinaran matahari akan 
menghambat pertumbuhannya. Pohon kelapa dapat bengkok ke arah 
datangnya sinar matahari dipengaruhi oleh hormon auksin yang peka 
terhadap cahaya dan berfungsi mencari cahaya sebanyak-
banyaknya. 

4. 

 
 

Kepiting memiliki habitat di pasir pantai. Kepiting menggali lubang 
di pasir sebagai tempat perlindungan. Kepiting juga membentuk 
pasir bulat-bulat berfungsi untuk mencari makanan yang terkandung 
dalam pasir, seperti nutrisi yang terbawa air laut dan mengendap di 
pasir. Kepiting juga memiliki interaksi dengan terumbu karang di 
Pantai Slopeng. Interaksi yang terjadi yaitu simbiosis komensalisme, 
kepiting diuntungkan karena dapat berlindung di balik terumbu 
karang dari terjangan ombak dan predator, sedangkan terumbu 
karang tidak dirugikan dengan keberadaan kepiting.  

5. 

 
 

Proses siklus air meliputi evaporasi, kondensasi, dan presipitasi. Air 
di Bumi akan mengalami penguapan (evaporasi) saat terkena 
matahari membentuk awan, termasuk air laut. Proses penguapan air 
laut secara alami menghasilkan partikel garam yang masih 
tercampur dengan air laut. Partikel garam yang memiliki massa lebih 
berat dari air laut akan terbawa ombak dan mengendap di pesisir 
pantai. Selanjutnya awan yang terbentuk akan mengalami proses 
kondensasi dan turun ke Bumi dalam bentuk hujan (presipitasi). 
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6. 

 
 

Jamur merupakan jenis organisme yang habitatnya di tempat 
lembab. Jamur akan mudah tumbuh pada pohon yang memiliki 
kelembapan tinggi. Jamur bersifat simbiosis parasitisme karena 
memperoleh makanan zat organik dari organisme lain sehingga 
pohon yang ditumpanginya menjadi kering. Pohon yang ditumpangi 
oleh jamur umumnya memiliki batang yang bercabang dan daun 
yang rimbun sehingga di bawah pohon lembab karena mendapat 
sedikit sinar matahari.  

7.  

 
 

Rantai makanan merupakan proses perpindahan energi dari 
organisme satu ke organisme lainnya melalui proses makan 
memakan. Rantai makanan berawal dari produsen, konsumen 1, 
konsumen 2, konsumen 3 dan dekomposer. Setiap makhluk hidup 
yang sudah mati akan diuraikan oleh dekomposer seperti bakteri dan 
belatung. Kepiting yang mati di Pantai Slopeng perlahan akan 
diuraikan oleh bakteri di laut. 

8. 

 
 

Pantai Slopeng terletak di persebaran flora dan fauna asiatis 
sehingga jenis hewan yang terdapat di Pantai Slopeng yaitu pohon 
kelapa, pohon cemara udang, pohon lontar, cicak, kadal, kucing, 
burung pipit, burung kutilang, tiram, kerang, dan keong. Perbedaan 
jenis fauna di wilayah asiatis dengan wilayah australis yaitu 
memiliki sedikit jenis burung yang berwarna, terdapat banyak jenis 
kucing liar, memiliki jenis ikan yang banyak. 

9. 

 
 

Kegiatan manusia membuang sampah sembarangan di Pantai 
Slopeng sangat mempengaruhi ekosistem. Sampah plastik memiliki 
waktu yang cukup lama untuk dapat terurai. Sampah plastik 
membahayakan lingkungan karena dapat tersangkut di terumbu 
karang dan merusak ekosistem terumbu karang. Sampah plastik akan 
berbahaya jika termakan oleh organisme laut seperti ikan. 

10. 

 
 

Konservasi Pantai Slopeng sebagai wisata memiliki banyak manfaat 
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Perdagangan dan penyewaan 
wahana ATV atau kuda memiliki peluang besar untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Selain itu, adanya ciri khas wahana ATV 
di Pantai Slopeng juga dapat menarik minat pengunjung untuk 
berwisata di Pantai Slopeng. 

11. 

 
 

Adanya gelombang pantai yang dapat menghancurkan daratan di 
sekitar pantai menjadi ancaman bagi ekosistem di pesisir Pantai 
Slopeng. Oleh sebab itu, dibangun infrastruktur berupa tanggul 
untuk mengurangi efek erosi dari gelombang yang datang. Selain itu, 
konservasi di pantai Slopeng dilakukan dengan cara menanam 
beberapa jenis pohon di pesisir pantai sebagai upaya melindungi 
daerah di sekitar pesisir pantai dari abrasi dan terjangan angin laut. 
Pembuatan tanggul dan penanaman pohon di pesisir pantai dapat 
disebut sebagai upaya konservasi in-situ. Konservasi in-situ 
merupakan upaya melestarikan keanekaragaman hayati di habitat 
aslinya. 

12. 

 
 

Kegiatan manusia untuk memproduksi pangan seringkali merusak 
ekosistem. Kegiatan pertanian menggunakan pupuk kimia 
menyebabkan pencemaran air dan tanah. Pada lingkungan pantai, 
eksploitasi udang dan ikan akan menyebabkan ketidakseimbangan 
ekosistem yang berakibat kepunahan. Budidaya pohon kelapa di 
Pantai Slopeng sebagai penghasil pangan dapat menimbulkan 
turunnya keanekaragaman hayati karena hanya menggunakan satu 
jenis tumbuhan saja. 
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13. 

 
 

Habitat semut umumnya ditempat yang lembab dan membentuk 
rongga seperti terowongan di batang pohon. Semut juga sering hidup 
di pohon ataupun tanaman lainnya karena ingin memangsa serangga 
yang sudah mati. Semut biasanya hidup di batang pohon untuk 
memakan remahan batang sebagai sumber energi. Hubungan antara 
semut dan pohon termasuk simbiosis parasitisme karena semut 
merugikan pohon yang menyebabkan kematian, sedangkan semut 
diuntungkan karena mendapat makanan dan tempat tinggal. 

14. 

 
 

Habitat terumbu karang hidup di daerah kedalaman laut dangkal 
yang masih terkena cahaya matahari. Terumbu karang terbentuk dari 
endapan-endapan masif kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan 
organisme karang pembentuk terumbu dari Filum Cnidaria, Ordo 
Scleractinia yang hidup bersimbiosis dengan alga bersel satu dan 
sedikit tambahan dari alga berkapur serta organisme lain. Terumbu 
karang berkembang biak dengan cara bertunas. 

15. 

 

Kerusakan habitat di Pantai Slopeng sering disebabkan oleh kegiatan 
manusia. Dampak negatif dari konservasi Pantai Slopeng sebagai 
wisata yaitu rendahnya kesadaran pengunjung dan masyarakat untuk 
menjaga ekosistem. Pembuangan sampah sembarangan serta 
pembakaran sampah menyebabkan terancamnya organisme yang 
berada di ekosistem Pantai Slopeng. Hal ini karena dampak dari 
pembuangan sampah sembarangan tersebut dapat menghasilkan zat 
beracun yang berbahaya bagi organisme. 

 
Berdasarkan hasil analisis ekosistem di Pantai Slopeng ditemukan banyak konsep materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Uralovich et al., 2023). 
Sedangkan keanekaragaman hayati Indonesia adalah variasi jenis flora dan fauna serta 
organisme lainnya yang hidup di Indonesia meliputi variasi tingkat genetik, spesies, dan 
ekosistem (Simaremare & Noho, 2021). Ilmu ekologi berkaitan erat dengan keanekaragaman 
hayati yang ada di dalamnya. Ekosistem merupakan cabang dari ilmu ekologi yang terbentuk 
dari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Spurgeon, 2019). 
Ekosistem pantai adalah ekosistem yang kompleks karena meliputi ekosistem darat dan 
ekosistem laut. 

Pantai Slopeng merupakan salah satu pantai yang sangat populer, berlokasi di Kecamatan 
Dasuk dengan jarak 19 km sebelah utara dari pusat kota Sumenep (60 53'10,30632"S 1130 
47'24,65556"E) (Wasilah et al., 2021). Pantai Slopeng terbagi dan memiliki dua kawasan yaitu 
sebagai hutan pantai dan juga sebagai tempat pariwisata. Ekosistem perairan Pantai Slopeng 
identik dengan ekosistem terumbu karang yang tersebar di pinggir pantai serta beberapa jenis 
kerang dan hewan laut lainnya. Pantai Slopeng merupakan objek wisata yang unik sehingga 
memiliki perbedaan dengan pantai lainnya. Hamparan pasir berbentuk perbukitan yang dihiasi 
dengan berbagai pohon yang tumbuh di sekitar pantai, menjadi karakteristik dari pantai 
Slopeng dengan arus laut yang cukup tenang dan memiliki hamparan pasir putih menambah 
suatu keindahan tersendiri bagi para pengunjung (Basri, 2019). Keindahan pantai Slopeng 
masih terjaga, terutama gundukan pasir yang ditutupi oleh hutan pantai.  

Ekosistem darat Pantai Slopeng terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Komponen 
biotik pantai Slopeng memiliki ciri khas dengan pasir putih serta air laut yang berwarna biru 
terang, sedangkan komponen biotik di Pantai Slopeng identik dengan terumbu karang yang 
tersebar di pesisir pantai. Selain itu, komponen biotik Pantai Slopeng juga meliputi pohon 
cemara udang (Casuarina equisetifolia), pohon kelapa (Cocos nucifera), dan pohon siwalan 
(Borassus flabellifer) yang mendominasi jenis tumbuhan di sepanjang pantai sehingga dengan 
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adanya tumbuhan tersebut dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk menikmati 
keindahan laut Madura di sepanjang pantai utara (pantura) (Basri, 2019).  

Keindahan Pantai Slopeng dilengkapi dengan interaksi antar komponen biotik dan 
abiotik yang terdapat di ekosistem darat maupun ekosistem laut. Interaksi tersebut meliputi 
interaksi simbiosis, predasi, kompetisi dan herbivori. Peristiwa saling memakan antara 
organisme juga terjadi pada ekosistem pantai sehingga menambah daya tarik wisatawan untuk 
mengamati fenomena yang terjadi secara alamiah. Keanekaragaman flora dan fauna yang 
terdapat di Pantai Slopeng sangat melimpah dengan berbagai jenis organisme darat atau 
organisme laut sehingga sangat cocok sebagai wisata edukasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Fadirubun et al (2023) yang menyatakan bahwa keanekaragaman hayati yang melimpah di 
pantai serta terdapat fasilitas yang memadai menjadi wisata pantai berpotensi untuk menjadi 
wisata edukasi.  

Pemanfaatan ekosistem Pantai Slopeng sebagai tempat wisata memberikan dampak baik 
bagi perekonomian masyarakat sekitar. Namun, adanya kegiatan ekonomi masyarakat di Pantai 
Slopeng mempengaruhi ekosistem yang terdapat di pantai. Kerusakan ekosistem akibat 
kegiatan ekonomi tersebut sering terjadi karena tidak adanya tanggung jawab untuk menjaga 
alam. Kerusakan ekosistem yang terjadi di Pantai Slopeng akibat kegiatan ekonomi masyarakat 
meliputi pembuangan sampah sembarangan yang dapat merusak ekosistem darat maupun laut. 
Selain itu, adanya beberapa wahana permainan seperti penyewaan kuda ataupun ATV juga 
dapat merusak ekosistem pesisir pantai terutama ekosistem terumbu karang yang terdapat di 
pinggir pantai. Menurut Isdianto et al (2020) menyatakan bahwa wisata pantai harus 
menerapkan sistem ekowisata yang seimbang dengan penetapan strategi yang adaptif dan 
proteksi yang sistematis sehingga wisata pantai dapat membantu pertumbuhan ekonomi 
masyarakat berkelanjutan dan tidak merusak fungsi ekologisnya. 

Kerusakan yang terjadi di ekosistem Pantai Slopeng diperlukan upaya konservasi dan 
edukasi kepada masyarakat untuk menjaga ekosistem pantai. Menurut Prayitno & Zain (2023) 
menyatakan bahwa upaya konservasi wisata pantai dapat memaksimalkan objek wisata 
sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung. Adapun upaya konservasi yang 
sudah dilakukan di Pantai Slopeng yaitu pembuatan tanggul yang membatasi antara ekosistem 
darat dan ekosistem laut agar tetap terjaganya ekosistem di daerah Pantai Slopeng. Selain itu, 
ekosistem darat Pantai Slopeng seperti pohon cemara udang, pohon kelapa dan pohon lontar 
juga berfungsi sebagai upaya konservasi daerah pesisir pantai dari abrasi yang disebabkan 
ombak laut dan angin laut. Penanaman berbagai jenis pohon yang kuat di pinggir pantai 
berfungsi untuk menjaga kestabilan ekosistem Pantai Slopeng. 

Berdasarkan hasil observasi di wisata Pantai Slopeng dapat teridentifikasi materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati Indonesia sesuai dengan capaian pembelajaran di kelas VII SMP 
Kurikulum Merdeka. Temuan konsep yang terdapat di Pantai Slopeng meliputi pengaruh 
lingkungan terhadap organisme, interaksi antar komponen ekosistem, keanekaragaman hayati, 
pengaruh manusia terhadap ekosistem dan konservasi keanekaragaman hayati. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat didapatkan bahwa ekosistem di Pantai Slopeng berpotensi sebagai sumber 
belajar materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Kesesuaian antara konsep yang 
ditemukan di Pantai Slopeng dengan capaian pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Kesesuaian Temuan Konsep di Pantai Slopeng dengan Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Keterangan 
Peserta didik mengidentifikasi 
interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya, serta dapat merancang 

1. Menganalisis pengaruh 
lingkungan terhadap suatu 
organisme 

 

Terpenuhi. Berdasarkan eksplorasi di 
Pantai  Slopeng dapat dianalisis 
lingkungan makhluk hidup, 
lingkungan biotik dan abiotik. 
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Capaian Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Keterangan 
upaya-upaya mencegah dan mengatasi 
pencemaran dan perubahan iklim 

2. Menganalisis interaksi antar 
komponen ekosistem 

Terpenuhi. Berdasarkan eksplorasi di 
Pantai Slopeng ditemukan ekosistem 
pantai dan ekosistem darat, rantai 
makanan, siklus air, interaksi antar 
komponen seperti simbiosis, herbivori, 
kompetisi dan predasi.  

3. Mengidentifikasi perbedaan 
keanekaragaman hayati Indonesia 
dengan di belahan dunia lainnya 

Terpenuhi. Berdasarkan eksplorasi di 
Pantai Slopeng dapat diidentifikasi 
perbedaan flora dan fauna di daerah 
asiatis dengan daerah peralihan dan 
australis. 

4. Menganalisis pengaruh manusia 
terhadap ekosistem 

Terpenuhi. Berdasarkan eksplorasi di 
Pantai Slopeng dapat ditemukan 
pengaruh manusia terhadap ekosistem 
seperti kerusakan ekosistem karena 
sampah dan pemanfaatan ekosistem 
pantai sebagai tempat wisata. 

5. Menganalisis upaya konservasi 
keanekaragaman hayati 

Terpenuhi. Berdasarkan eksplorasi di 
Pantai Slopeng dapat ditemukan upaya 
konservasi yang dilakukan pemerintah 
dan masyarakat yaitu pembuatan 
tanggul pantai dan penanaman 
berbagai pohon di pesisir pantai. 

 
Kurikulum merdeka yang sedang diterapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI terfokus pada materi esensial dan pembelajaran fleksibel yang memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar (Simarmata & Mayuni, 2023). Namun, berdasarkan observasi di salah 
satu sekolah di kecamatan Kamal guru belum sepenuhnya memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran di sekolah. Terutama pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati yang seharusnya dilakukan pembelajaran terintegrasi lingkungan. Hal 
ini menyebabkan siswa kurang aktif dan kreatif karena materi hanya didapatkan dari penjelasan 
guru dan buku (Anggraini & Nazip, 2023). Menurut Kemendikbud (2022) kurikulum merdeka 
mendukung pembelajaran yang kontekstual, sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang 
bermakna bukan hanya menghafal materi saja. Keterkaitan antara kurikulum merdeka dengan 
eksplorasi wisata Pantai Slopeng sebagai sumber belajar IPA dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Keterkaitan Kurikulum Merdeka dengan Eksplorasi Pantai Slopeng 

  
Pembelajaran pada kurikulum merdeka mendorong guru dan siswa agar leluasa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui lingkungan sekitar (Daga, 2021). 
Merdeka belajar dapat mendorong siswa untuk mengembangkan pengetahuan melalui proses 
berpikir, membentuk sikap peduli terhadap lingkungan dan percaya diri, serta mengembangkan 
keterampilan beradaptasi dan berkolaborasi dengan lingkungan sekitar dan masyarakat 
(Simarmata & Mayuni, 2023). Pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa bisa 
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didapatkan melalui pembelajaran dengan memanfaatkan potensi lokal di wisata Pantai Slopeng 
sehingga siswa dapat mengaktualisasikan pengetahuannya serta memiliki kebebasan berpikir 
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhani & Aristiawan 
(Ramadhani & Aristiawan, 2023) yang menyampaikan bahwa pembelajaran yang terintegrasi 
lingkungan alam sekitar dapat menyediakan kesempatan bagi siswa untuk belajar sendiri dan 
membangun pengetahuannya sendiri.  

Penggunaan ekosistem wisata Pantai Slopeng dapat mendukung guru untuk 
menyampaikan pembelajaran secara kontekstual pada materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati sehingga siswa dapat meningkatkan pemahamannya. Eksplorasi wisata Pantai Slopeng 
sebagai sumber belajar juga dapat memperjelas penyampaian materi karena dapat 
menampilkan fenomena secara nyata. Pemanfaatan Pantai Slopeng sebagai sumber belajar 
dapat mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna karena bersifat faktual dan alami serta 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ananda & 
Fadhilaturrahmi (2018) bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika terintegrasi dengan 
lingkungan yang bersifat faktual dan alami. 

Pembelajaran  di luar kelas yang terintegrasi objek wisata dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Siswa dapat menggunakan kemampuan panca indera seperti mendengar, melihat, 
meraba, mencium dan merasakan fenomena yang terjadi di ekosistem Pantai Slopeng sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa.  Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah et al (2023) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang terintegrasi objek wisata dapat menstimulasi 
proses berpikir siswa sehingga siswa dapat memahami materi lebih dalam. Pembelajaran yang 
terintegrasi dengan lingkungan juga dapat membantu siswa untuk mencapai keterampilan abad 
ke-21 yaitu berpikir tingkat tinggi (Hariadi et al., 2021). Proses mengamati, menganalisis, 
menyimpulkan serta mengkomunikasikan fenomena alam yang terjadi dapat menstimulasi 
keterampilan berpikir kritis siswa (Fitriani et al., 2020).  

Proses pembelajaran yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar juga dapat membentuk 
kesadaran siswa untuk memanfaatkan dan melestarikan lingkungan sekitar (Simarmata & 
Mayuni, 2023). Pembelajaran ini juga mendorong motivasi belajar siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sesuai potensi lokal daerah. Eksplorasi di Pantai Slopeng  dapat 
ditemukan berbagai fenomena pada ekosistem pantai serta kerusakan yang terjadi di ekosistem 
pantai. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi siswa untuk melihat 
permasalahan di ekosistem pantai dan mengambil tindakan dalam masalah tersebut. Menurut 
Astuti et al (2023) menyatakan bahwa pembelajaran yang sesuai dengan isu-isu lingkungan 
maka memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan di lingkungan. Siswa dapat 
terdorong untuk melakukan upaya konservasi serta menumbuhkan keterampilan berkolaborasi 
untuk menjaga ekosistem pantai. Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran 
kontekstual dengan objek wisata Pantai Slopeng mampu menjadi sarana belajar siswa untuk 
mencapai keterampilan abad ke-21. 

Analisis konsep IPA di Pantai Slopeng pada penelitian ini disajikan dalam bentuk katalog 
yang divalidasi oleh dua orang ahli materi yang berkompeten di bidangnya masing-masing. Uji 
validitas dilakukan oleh dua ahli materi yang memiliki kualifikasi satu orang doktor dalam 
bidang pendidikan biologi dan satu orang guru IPA yang menempuh pendidikan S2 di bidang 
IPA serta berpengalaman mengajar minimal 10 tahun. Adapun hasil rekapitulasi uji validitas 
materi menggunakan persamaan Gregory disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Materi 

No. Aspek KVG Kualifikasi 
1. Rata-Rata Keseluruhan Aspek 

Kelayakan Materi 
1,00 Validitas Sangat Tinggi 
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No. Aspek KVG Kualifikasi 
2. Rata-Rata Keseluruhan Aspek 

Kelayakan Bahasa 
1,00 Validitas Sangat Tinggi 

3. Rata-Rata Keseluruhan Aspek 
Kelayakan Penyajian 

1,00 Validitas Sangat Tinggi 

 Hasil validasi dihitung menggunakan rumus Gregory dan disimpulkan bahwa Koefisien 
Validasi Gregory (KVG) dari segi materi masing-masing aspek dan secara keseluruhan 
memperoleh nilai 1,0 dengan kualifikasi validitas sangat tinggi. Penilaian validasi materi terdiri 
dari aspek kelayakan materi, aspek kelayakan bahasa, dan aspek kelayakan pengajian masing-
masing memperoleh validitas sangat tinggi. Maka, analisis konsep IPA di Pantai Slopeng dapat 
dinyatakan valid sebagai sumber belajar IPA materi ekologi dan keanekaragaman hayati.  

Pemanfaatan ekosistem Pantai Slopeng sebagai sumber belajar dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkannya secara langsung atau dengan cara memanfaatkan sesuai dengan 
kebutuhan belajar. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi untuk memutuskan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada penelitian ini dilakukan analisis strength (kekuatan), 
weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (ancaman) (SWOT) untuk 
pemanfaatan sebagai sumber belajar dengan memanfaatkannya secara langsung   (Speth, 2015). 
Adapun penjabaran analisis SWOT pemanfaatan Pantai Slopeng sebagai sumber belajar IPA 
dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. penjabaran analisis SWOT pemanfaatan Pantai Slopeng sebagai sumber belajar IPA 

Strength Weakness Opportunity Threat 
a. Memiliki 

kekhasan habitat 
b. Terdapat 

ekosistem 
daratan dan 
perairan 

c. Terdapat 
ekosistem 
terumbu karang  

d. Terdapat 
berbagai wahana 
permainan 

e. Terdapat 
kegiatan 
ekonomi 
masyarakat 

f. Mudahnya akses 
jalan menuju ke 
wisata 

g. Sarana dan 
prasarana 
lengkap 

a. Kerusakan dan 
degradasi habitat 

b. Kerusakan 
beberapa wahana 
bermain 

c. Kurangnya 
penerangan di 
malam hari 

a. Dapat dilakukan 
identifikasi komponen 
biotik dan abiotik 

b. Dapat dilakukan 
analisis habitat dan 
keanekaragaman 
hayati 

c. Dapat dilakukan 
analisis interaksi antar 
komponen penyusun 
ekosistem 

d. Dapat dilakukan 
identifikasi kerusakan 
ekosistem 

e. Dapat dilakukan 
identifikasi pengaruh 
manusia terhadap 
ekosistem dan upaya 
konservasi 

a. Pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam 

b. Diperlukan 
pendampingan 
ekstra untuk siswa 
dalam mengamati 
daerah pantai  

 
Berdasarkan penjabaran analisis SWOT pada tabel 3, wisata Pantai Slopeng memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai sumber belajar IPA materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati. hasil analisis SWOT pada tabel 3 menunjukkan kekuatan, kelemahan, ancaman, dan 
peluang ketika menggunakan wisata Pantai Slopeng sebagai sumber belajar secara langsung. 
Sumber belajar secara langsung artinya siswa datang langsung ke wisata Pantai Slopeng untuk 
melaksanakan pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran secara langsung di Pantai Slopeng yaitu Contextual Teaching and Learning 
(CTL), pembelajaran berbasis STEM, model pembelajaran karya wisata, serta resource-based 
learning (Sutarja et al., 2023).  
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Berdasarkan penjabaran analisis SWOT pada tabel 3, terdapat beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan untuk menjadikan wisata Pantai Slopeng sebagai sumber belajar secara langsung. 
Salah satu faktor yang perlu sangat diperhatikan yaitu faktor keamanan. Oleh sebab itu, 
terdapat rekomendasi untuk menjadikan wisata Pantai Slopeng sebagai konten media 
pembelajaran seperti video 360°, konten media Virtual Reality (VR), dan Augmented Reality 
(AR). Hasil analisis konsep IPA di wisata Pantai Slopeng dapat dimanfaatkan sebagai konten 
bahan ajar khususnya materi ekologi dan keanekaragaman hayati yang dapat dirancang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Bahan ajar berbasis wisata Pantai Slopeng diharapkan mampu 
mendorong siswa untuk berpikir aktif dalam menemukan pemahamannya sendiri. Hal ini 
didukung dengan penelitian Mahardika et al (2022) bahwa penggunaan bahan ajar yang 
bersifat kontekstual juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil data penelitian dapat disimpulkan bahwa ekosistem yang terdapat di 
wisata Pantai Slopeng sesuai dengan tujuan pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati di kelas VII SMP yaitu menganalisis pengaruh lingkungan terhadap organisme, 
menganalisis interaksi antar makhluk hidup, mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman 
hayati, menganalisis pengaruh manusia terhadap ekosistem, dan menganalisis upaya 
konservasi keanekaragaman hayati. Hasil validasi ahli materi menyatakan bahwa analisis 
konsep IPA di Pantai Slopeng memiliki validitas sangat tinggi. Sehingga wisata Pantai Slopeng 
berpotensi sebagai sumber belajar IPA materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Evaluasi 
yang dilakukan pada wisata Pantai Slopeng sebagai sumber belajar materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati memiliki Strength, Weakness, Opportunity dan Threat (SWOT). 
Pemanfaatan wisata Pantai Slopeng sebagai sumber belajar, dapat direkomendasikan pada 
pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual sesuai dengan kurikulum merdeka sehingga dapat 
membantu siswa untuk mencapai keterampilan abad ke-21. 
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